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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT

Development of melon varieties in Indonesia is needed to providing qualifiedvarieties in order to
reduce the volume of imported seed. This study was aimed to identify melon genotypes with good
fruit quality as candidatesof genetic materials in breeding program. The experiment was conducted at
the IPB Experimental Station Tajur II, Bogor, from December 2015 to February 2016 using a single
factor randomized complete block design with three replications. Fruit quality evaluation involving 21
genotypes from the Centre for Tropical Horticulture Studies (PKHT) IPB. Based on cluster analyis, all
genotypes can be groupedinto two clusters with a dissimilarity coeflicient of 0.39. In general, grup A
consisted of genotypes having yellow rind and green flesh, whereasgrup B consisted of genotypes having
green rind and white flesh. Genotype Q52 and Q54 have relatively high sugar content. Both genotypes
have a yellow rind and aroma on the inside of the fruit. Genotype Q52 has green flesh and chewy texture,
whereas genotype Q54 has a green-orange flesh and crunchy texture. Both genotypes areconsidered to be
developed in the next breeding stage.

Keyword: breeding, evaluation, morphological characteristics

ABSTRAK

Pengembangan varietas melon dalam negeri diperlukan untuk menyediakan alternatif varietas yang
berkualitas sekaligus mengurangi volume impor benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
genotipe-genotipe melon dengan kualitas buah yang baik sebagai kandidat materi genetik dalam program
pemuliaan. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Tajur II, Bogor, pada bulan Desember
2015 — Februari 2016 menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak faktor tunggal dengan
tiga ulangan. Evaluasi kualitas buah melibatkan 21 genotipe melon koleksi Pusat Kajian Hortikultura
Tropika (PKHT) IPB. Berdasarkan analisis gerombol seluruh genotipe yang diamati terbagi menjadi dua
kelompok besar dengan nilai ketidakmiripan sebesar 0.39. Kedua kelompok tersebut yakni kelompok
genotipe yang memiliki kulit buah berwarna kuning dengan daging buah warna hijau, dan kelompok
genotipe yang memiliki kulit buah berwarna hijau dengan daging buah warna putih. Genotipe Q52 dan
Q54 memiliki kadar gula yang relatif tinggi dibandingkan dengan genotipe-genotipe lainnya. Kedua
genotipe tersebut memiliki kulit buah berwarna kuning dan aroma pada bagian dalam buah. Genotipe
Q52 memiliki daging buah berwarna hijau dan tekstur buah yang kenyal, sedangkan genotipe Q54
memiliki daging buah yang berwarna hijau-oranye serta tekstur buah yang renyah. Kedua genotipe ini
dinilai potensial untuk dikembangkan dalam tahap pemuliaan selanjutnya.

Kata kunci: evaluasi,kakater morfologi,pemuliaan
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PENDAHULUAN

Produksi melon di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 150,347 ton (BPS 2016). Angka tersebut
menempati urutan kedua terbesar pada produksi buah-buahan jenis Cucurbitaceae. Besarnya produksi
tersebut terkendala dengan ketersediaan benih melon. Pengembangan varietas melon dalam negeri
diperlukan untuk menyediakan alternatif varietas yang berkualitas sekaligus mengurangi volume impor
benih.

Perakitan varietas hibrida merupakan salah satu alternatif untuk menghasilkan benih melon
unggul. Melon hibrida memiliki beberapa keunggulan diantaranya bentuk dan mutunya relatif lebih
seragam, daya tumbuh yang cepat, serta memungkinkan diperoleh kombinasi peubah yang diinginkan
pada satu tanaman.

Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) IPB telah melakukan serangkaian program pemuliaan
yang bertujuan untuk menghasilkan varietas hibrida melon. Penelitian mengenai evaluasi karakter
hibrida melon yang telah dilakukan oleh Khumaero e 2/. (2014) menunjukkan bahwa beberapa hibrida
rakitan PKHT IPB seperti IPB Meta 3, IPB Meta 6, dan IPB Meta 8 memiliki karakteristik yang unik
yakni daging buahnya yang berwarna jingga schingga dapat berpotensi bagi segmen pasar khusus. Isnaini
et al. (2013) menuliskan bahwa hibrida H150 hasil rakitan PKHT IPB memiliki kandungan padatan
terlarut total dan kekerasan kulit buah yang lebih tinggi dibanding hibrida hasil introduksi yakni varietas
Ten Me.

Pengembangan varietas hibrida melon terus dilakukan oleh PKHT IPB untuk memenuhi preferensi
masyarakat. Perlu dilakukan identifikasi terhadap karakter kualitas buah dari genotipe-genotipe melon
yang beragam untuk mendapatkan karakter buah yang baik. Genotipe yang memiliki karakter kualitas
buah yang baik berpotensi untuk dikembangkan dalam proses pemuliaan selanjutnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi genotipe-genotipe melon dengan kualitas buah yang baik sebagai
kandidat materi genetik dalam program pemuliaan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan IPB Tajur 2 Bogoryang memiliki ketinggian tempat
+300 mdpl pada bulan Desember 2015 hingga bulan Februari 2016. Materi genetik digunakan adalah
21 genotipe melon (Tabel 1). Sarana produksi pertanian yang digunakan adalah 20 ton pupuk kandang
ha'', pupuk majemuk NPK (16-16-16), pupuk tunggal (375 kg urea ha', 375 kg KCl ha'', 250 kg SP-36

ha!),KNO, insektisida, fungisida, nematisida, tray semai dan mulsa plastik hitam perak.

Tabel 1. Materi genetik yang digunakan dalam penelitian

No Genotipe Kode No Genotipe Kode
1. IPBPI8x P11 Q8 12. IPB P25 x P27 Q42
2. IPBP18x P25 Q12 13. IPB P27 x P18 Q45
3. IPBP18-1x P34 Q13 14. IPB P27 x P34 Q49
4. IPBP18-2 x P34 Q14 15. IPB P34 x P11 Q50
5. IPB P23-1x P25 Q20 16. IPB P34 x P18 Q51
6. IPBP23-2x P25 Q22 17. 1PB P34-1 x P25 Q52
7. IPB P23-1 x P34 Q29 18. IPB P34-2 x P25 Q53
8. IPB P23-2x P34 Q31 19. IPB P34 x P27 Q54
9. IPB P25 x P11 Q32 20. IPB P34 Q78
10. IPB P25 x P18 Q37 21. IPB P9 Q80
11. IPB P25 x P23 Q41

Penanaman bibit dilakukan pada sore hari. Penggantian tanaman yang mati dilakukan tiga hari
setelah tanam. Kegiatan selanjutnya adalah pemeliharaan yang meliputi: penyulaman, pengajiran,
pemupukan susulan, pengikatan, penyemprotan pestisida, pemangkasan, dan pemeliharaan buah.
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Seluruh kegiatan pemeliharaan disesuaikan dengan Standard Operational Procedure (SOP) penanaman
melon yang berlaku.

Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif dan kuantitatif. Karakter kualitatif yang diamati
diantaranya adalah bentuk daun, bentuk cuping daun, warna daun, warna batang, warna daun, warna
kulit buah, warna daging buah, keberadaan juring, intensitas jala, distribusi jala, aroma dalam buah,
aroma luar buah, dan tingkat kematangan buah. Karakter kuantitatif yang diamati adalah umur berbunga
jantan, umur berbunga hermaprodit, bobot buah, panjang buah, diameter buah, tebal daging buah, tebal
kulit buah, dan kadar gula.

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F dan apabila terdapat pengaruh
nyata genotipe, maka analisis dilanjutkan dengan uji perbedaan nilai tengah dengan metode Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Data kualitatif dihitung modusnya untuk tiap genotipe
dan tiap karakter, kemudian ditampilkan dalam bentuk deskripsi. Karakter yang diamati berpedoman
pada deskriptor IPGRI (2003). Koefisien korelasi fenotipik Pearson (r) dihitung untuk mengetahui
keeratan hubungan antar karakter. Analisis gerombol genotipe melon dilakukan dengan perhitungan
koefisien ketidakmiripan menggunakan metode Gower dan pengelompokkan (c/ustering) menggunakan
metode average linkage (Kaufman and Rousseeuw 1990). Sidik ragam dan uji lanjut dilakukan
menggunakanprogram SAS versi 9.1.3, analisis korelasi dilakukan menggunakan program STAR versi
2.0.1, sedangkan analisis gerombol menggunakan program R versi 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Benih melon dari 21 genotipe yang ditanam memiliki daya berkecambah yang sangat baik (90%).
Selama berada pada tahap persemaian, bibit mendapatkan suplai air dan cahaya matahari yang cukup,
juga suhu udara yang optimum. Suhu udara pada tempat penelitian sesuai dengan suhu optimum
pertumbuhan bibit yang diteliti oleh Sohrabi ez a/. (2016) yakni berkisar antara 30°C pada siang hari
dan 20°C pada malam hari. Selama berada pada tahap vegetatif sampai memasuki tahap generatif
tanaman mengalami percumbuhan yang baik. Tanaman mulai terserang penyakit ketika memasuki tahap
pembesaran buah, hal ini diduga akibat tingginya curah hujan pada awal bulan Februari. Tingginya
intensitas serangan penyakitmembuatpanen dilakukan sebelum buah matang sempurna sebab sudah
tidak ada suplai fotosintat dari daun untuk perkembangan buah. Hal tersebut menyebabkan adanya
keberagaman tingkat kematangan pada buah yang diamati. Curah hujan yang tinggi selama proses
perkembangan buah sangat berpengaruh terhadap karakeer kualitas buah yang diamati, hal ini sejalan
dengan tulisan Sensoy ez al. (2007) yang menyatakan bahwa intensitas irigasi sangat mempengaruhi
karakter kualitas buah.

Evaluasi terhadap Karakter Kuantitatif Tanaman

Tabel 2. Hasil rekapitulasi sidik ragam peubah kuantitatif 21 genotipe melon

Karakter kuantitatif yang diamati KT genotipe KT ulangan KK (%)
Umur berbunga jantan 16.04" 6.57 5.75
Umur berbunga hermaprodit 10.62" 12.04" 3.30
Bobot buah* 54581.98" 4489.70™ 16.03
Panjang buah 25.92" 31.85" 11.58
Diameter buah 4267 6.48 11.99
Tebal daging buah 0.58" 0.16™ 21.38
Tebal kulit buah 0.117 0.02= 24.24
Kadar gula* 1.97" 0.35 12.14

*

Keterangan: KT = Kuadrat tengah, KK = Koefisien keragaman, * = Berpengaruh nyata pada taraf nyata 5%,
** = Berpengaruh sangat nyata pada taraf nyata 1%, tn = tidak berpengaruh nyata, * = data dikoreksi

menggunakan tingkat kematangan sebagai peragam
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Hasil analisis ragam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa genotipe memberikan pengaruh sangat
nyata pada seluruh karakter kuantitatif yang diamati. Pengaruh ulangan terlihat nyata pada karakter umur
berbunga jantan, umur berbunga hermaprodit, panjang buah, dan diameter buah. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) dalam pengujian ini dinilai tepat.

Koefisien keragaman merupakan merupakan ukuran penyebaran data yang dapat menggambarkan
ketelitian hasil penelitian yaitu semakinkecil nilainya maka penelitian itu semakin teliti (Gomez dan
Gomez 1995). Koefisien keragaman pada karakter umur berbunga jantan dan hermaprodit relatif lebih
kecil jika dibandingkan dengan karakter lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa umur berbunga tidak
sensitif atau tidak banyak dipengaruhi oleh lingkungan. Karakter tebal daging buah dan tebal kulit buah
memiliki koefisien keragaman yang relatif lebih tinggi (21.38% dan 24.24%) dibanding dengan karakter
lainnya. Kedua karakter tersebut merupakan komponen dari karakter bobot buah. Bobot buah sangat
sensitif terhadap perubahan lingkungan karena dikendalikan oleh pengaruh non-aditif (Barros er al.
2011).

Tingkat kemanisan buah merupakan hal yang paling menentukan dalam kualitas buah melonyang
ditunjukkan dengan besarkanya nilai kadar gula. Stagnari dan Pisante (2010) menuliskan bahwa melon
merupakan salah satu buah-buahan yang mengandung kadar gula yang tinggi (97% dari padatan terlarut
total), yang merefleksikan konsentrasi dari tiga gula terlarut yakni sukrosa, glukosa dan fruktosa.Hasil
uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada Tabel 3 menunjukkan bahwa genotipe yang
memperoleh kadar gula yang relatif tinggi dari genotipe lainnya pada penelitian ini adalah genotipe Q52
dengan kadar gula 7.97 °Brix dan genotipe Q54 dengan kadar gula 6.42 “Brix. Perolehan kadar gula
pada genotipe Q52 dan Q54 jika dibandingkan dengan varietas unggul yang telah dilepas PKHT masih
tergolong rendah. Melon varietas Bright Meta kadar gulanya mencapai 12.5 °Brix, varietas Sunrise Meta
berkisar antara 11.4-14.8 “Brix, dan varietas Orange Meta berkisar antara 12-14.8 °Brix (Siregar ez al.
2013).

Genotipe yang diuji dalam penelitian ini menunjukkan kadar gula yang tidak lebih tinggi
dibanding varietas yang telah dilepas disebabkan kondisi lingkungan yang kurang optimum pada masa
perkembangan buah. Kadar gula sebagai bagian dari kandungan padatan terlarut total merupakan karakter
yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (More dan Seshadri 1998). Harjadi (1989) menuliskan
bahwa kondisi optimum untuk pertanaman melon adalah curah hujan sebesar 2000-3000 mm per
tahun atau berkisar antara 166.6-250 mm per bulan dengan penyinaran matahari selama minimal 10
jam. Berdasarkan data BMKG (2016) curah hujan pada bulan januari hingga februari untuk daerah
Bogor Selatan yakni tempat dilakukannya penelitian adalah sebesar 401 mm per bulan. Curah hujan
yang melebihi kondisi opimum menyebabkan akumulasi gula terlarut dalam buah menjadi rendah.

Bobot buah rata-rata yang diamati pada penelitian ini berkisar pada rentang 300-960 g, sedangkan
bobot buah melon yang telah dilepas sebagai varietas hasil pemuliaan tim IPB berkisar antara 1,000-
2,210 g (Siregar et al. 2013). Beberapa melon hibrida milik perusahaan swasta bobotnya berkisar antara
1,500-2,000 g (Kementan 2004). Beberapa genotipe yang diamati di lapangan memiliki potensi bobot
yang cukup besar yakni mencapai 1,500 g pada genotipe Q54. Rata-rata bobot buah menjadi rendah
diduga akibat adanya keragaman ukuran buah yang nyata berkorelasi positif dengan tingkat kematangan,
sedangkan buah yang diamati sebaran terbanyaknya berada pada tingkat kematangan 1 (belum masak).

Karakter daging buah yang baik merupakan salah satu preferensi konsumen dalam menyukai
buah-buahan (Arifianto ez /. 2008). Genotipe Q32 memperlihatkan rata-rata daging buah yang relatif
lebih tebal dibanding dengan genotipe lainnya yakni mencapai 2.48 cm. Karakter daging buah yang
tebal dapat dijadikan sebagai keunggulan dari suatu genotipe untuk dapat dikembangkan pada tahapan

selanjutnya.

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



Keragaman Genetik21 Genotipe Melon (Cucumis melo L.) untuk Karakter Kualitas Buah

Tabel 3.

Kode

Q8
QI12
QI3
Ql4
Q20
Q22
Q29
Q31
Q32
Q37
Q41
Q42
Q45
Q49
Q50
Q51
Q52
Q53
Q54

Q78
Q80

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

Karakter kuantitatif yang diamati

Nilai tengah peubah karakter kualitas buah 21 genotipe melon
Genotipe Panjang  Diameter buah
Bobot (8) 1 ah (cm) (cm)
Hibrida
IPBPI8x  (s6 D¢ j1op 1018 2P°
P11
IPBPI8x  (n3 abC 1y pom 1060  2P°
P25
IPB P18-1 x abc b abc
P34 719.5 15.47 9.82
IPB P18-2 x a " ab
P34 976.7 16.88 11.05
IPB P23-1 x abc " ab
P25 817.2 12.80¢!e 11.22
IPB P23-2 x 7595 abc 13,97 10.37 abc
P25
IPB P23-1 x abc ik abc
P34 712.0 13.42 9.82
IPB P23-2 x abc e be
P34 678.7 13.80 9.48
IPBP25x  g150 ¢ jrgo 1100 P
P11
IPBP25x sue0 P4 1070 952 S
P18
IPB P25 x abc o abc
P23 823.6 14.23 10.21
IPB P25 x ab e a
P27 830.9 13.64 11.34
PBP27x 054 € y334u0 1949  2PC
P18
IPB P27 x 587.0 bed 12.034eh 9.90 abc
P34
IPBP34x (o4 P9 3580 942 S
P11
IPBP34x  (os4 P4 14004 916 c
P18
IPBP34-1x gy 3¢ 13804 1057  2¢
P25
IPB P34-2 x bed efeh €
P25 525.1 11.78¢% 8.96
IPB P34 x a X abc
P27 966.4 18.12 10.16
Galur
IPB P34 312.0 d 10.47" 7.47 d
IPB P-9 511.7 dc 10.90¢" 9.48 bc

uji DMRT 5%

Tebal
daging

(cm)

2.1 Gabcd

1. 9 2abcdefg

1,744k
1.80<fs
2.44%®
2,072k
1.55%
1.63:%
2.48
1.90bedefe
1,64
2.21%¢
2.0 (2bedef
1.9(Qbedefe
1.78:f
1.44%
1,795
1.624

2. OOabcdef

1.37¢
2.1 Sabcd

Tebal Kadar
kulit gula
(cm)  (°Brix)

0.82%  4.04%

0.60%%F  4,25¢
0.44°  6.20%*

0.62¢4 5,974
0.96*  4.70b

0.77%  3.92%

0.827% 5,83

0.82% 6,034
0.90®  3.50°

0.72:%d  4,00%
0.73%<¢ 6,035
0.61 = 4,07
0.7G6  4.54bcde

0.78%  5.13bcde

0.68bde 4 9gbede

0.50%F  4.64b<d

0.77%  7.97°

0.59F 5,070
0.664F 642
0.45F  4.4Qbcde
0.80%¢  4,92bcde
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Evaluasi Terhadap Karakter Kualitatif Tanaman

Karakter kualitatif diamati pada dua bagian yakni pada karakteristik tanaman dan pada kualitas
buah. Karakteristik tanaman diamati pada masa vegetiatif dan awal masa generatif yakni warna batang,
warna daun, warna bunga hermaprodit, bentuk daun, bentuk cuping daun, serta permukaan daun.
Semua genotipe yang diamati memiliki keseragaman bentuk daun yakni berbentuk entire dengan kisaran
lekukan cuping daun yang lemah hingga agak kuat. Permukaan daun berkisar antara mengkilap hingga
pertengahan antara mengkilap dengan pudar.

Seluruh genotipe yang diamati dapat dikelompokan menjadi tiga bagian berdasarkan warna batang
dan warna daunnya, yakni genotipe yang berbatang hijau muda dengan daun berwarna hijau, genotipe
yang berbatang hijau dengan daun berwarna hijau tua, dan genotipe yang belum memiliki keseragaman
warna batang maupun daun. Genotipe yang memiliki batang berwarna hijau muda dan daun berwarna
hijau diantranya adalah genotipe Q12, Q42, Q45, Q49, dan Q54. Genotipe yang memiliki batang
berwarna hijau dan daun berwarna hijau tua diantranya adalah genotipe Q5, Q29, Q31, Q32, Q41,
Q50, Q52, Q78, dan Q80. Karakter warna bunga hermaprodit yang diamati pada seluruh genotipe
menunjukkan warna yang seragam yakni warna kuning.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa bentuk buah terbagi menjadi tiga bentuk yakni bulat
(globular), lonjong (ellipse), dan flattened. Seluruh genotipe yang diamati tidak ada yang menunjukkan
adanya juring. Genotipe Q20, Q32, Q8, dan Q80 nampak memiliki jala namun dengan intensitas dan
distribusi yang sangat sedikit. Tidak ada genotipe yang menunjukkan adanya aroma luar buah, namun
pada beberapa genotipe seperti pada Q13, Q14, Q50, Q52, dan Q54 menunjukkan adanya aroma
dalam buah.

Warna kulit buah yang diamati umumnya berwarna kuning, sebagian ada yang berwarna hijau
yakni genotipe Q32 berwarna hijau tua, genotipe Q37, Q49, dan Q8 berwarna hijau, dan genotipe Q50
berwarna hijau muda. Warna daging buah yang lebih sering muncul adalah hijau muda. Beberapa genotipe
ada yang menunjukkan daging buah yang berwarna hijau yakni genotipe Q52 dan Q53. Sebagian lain
memiliki daging buah yang berwarna putih seperti genotipe Q12, Q32, Q37, Q45, Q78 dan Q8. Dari
21 genotipe yang diamati, terdapat 12 genotipe yang bertekstur renyah dan satu genotipe yang bertekstur
kenyal, sisanya masih belum dapat dituliskan karena masih belum seragam dalam genotipenya.

Tabel 4. Rekapitulasi hasil pengamatan karakter kualitatif pada karakter kualitas buah melon

Kode Bentuk  Intensitas  Distribusi Aroma Warna Warna Tekstur

Buah Jala Jala Dalam Kulit Daging Buah
Buah Buah
Hibrida
Q8  globular sangat sangat tidak ada hijau putih renyah
sedikit sedikit
Q12  globular tidak ada tidak ada  tidak ada - putih -
Q13 ellipse tidak ada tidak ada ada kuning hijau renyah
muda
Q14  flattened - - ada kuning hijau renyah
muda
Q20  globular sangat sangat tidak ada - hijau -
sedikit sedikit muda
Q22 - tidak ada tidak ada  tidak ada kuning - -
Q29 - tidak ada tidak ada - - - -
Q31 - tidak ada tidak ada - - hijau -
muda
Q32 - sangat sangat tidak ada  hijau tua putih renyah
sedikit sedikit
Q37 - - - tidak ada hijau putih -
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Tabel 5. Nilai tengah peubah karakter kualitas buah 21 genotipe melon (lanjutan)

Kode

Q41

Q42
Q45
Q49
Q50

Q51
Q52
Q53
Q54

Q78
Q80

Keterangan:

Bentuk
Buah

flattened

ellipse
;iattened
ellipse
ellipse
éllipse

flattened

Intensitas

Jala

tidak ada
tidak ada

tidak ada

tidak ada
tidak ada
tidak ada

tidak ada
sangat

sedikit

Distribusi Aroma
Jala Dalam
tidak ada tidak ada
tidak ada tidak ada
- ada
tidak ada =
tidak ada ada
tidak ada tidak ada
tidak ada ada
Galur
tidak ada -

Warna
Kulit
Buah

hijau

hijau

muda
kuning

kuning
kuning
kuning

kuning
kuning

Warna
Daging
Buah
hijau
muda
putih
hijau
muda
hijau
muda
hijau
hijau

putih

Tekstur
Buah

renyah

renyah
renyah
renyah

kenyal
renyah
renyah

renyah

Tanda (-) menunjukkan genotipe tersebut belum memiliki keseragaman pada beberapa karakter

tertentu.

Korelasi antar Karakter Kuantitatif

Tabel 6 menunjukkan bahwa karakter bobot buah berkorelasi nyata dan positif terhadap panjang
buah, diameter buah, dan tebal daging buah dengan nilai koefisien korelasi masing-masing adalah 0.76,
0.84, dan 0.49. Hal ini menunjukkan bahwa panjang buah, diameter buah, dan tebal daging buah
merupakan komponen penyusun dari bobot buah, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda
(2015). Karakter panjang buah berkorelasi nyata dan positif terhadap kadar gula dan tingkat kematangan,
dengan koefisien korelasi masing-masing adalah 0.54 dan 0.60. Karakter diameter buah berkorelasi nyata

dan positif terhadap tebal daging buah dan tebal kulit buah sebesar 0.74 dan 0.52.

Tabel 6. Korelasi linier antar karakter kuantitatif melon

Umur berbunga

Peubah .
jantan

Bobot -0.34™
Panjang buah -0.18™
Diameter buah  -0.48"
Tebal daging -0.47°
Tebal kulit -0.45
Kadar gula -0.01™
Tingkat 0.26™
kematangan

Bobot
buah

0.76"
0.84"
0.47°

0.34™
0.32%
0.22«

Panjang Diameter
buah buah
0.35"
-0.04™ 0.75"
-0.14™ 0.52"
0.55" -0.00™
0.60” -0.16"

Tebal Tebal
daging  kulit
0.62"
-0.38™  -0.06™
-0.320  -0.49°

Kadar
gula

0.60™

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada taraf nyata 5%, ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf nyatal%, tn =

tidak berpengaruh nyata

Karakter tebal daging buah berkorelasi nyata dan positif terhadap tebal kulit sebesar 0.58. Tebal
kulit berpengaruh nyata dan negatif terhadap tingkat kematangan, sebesar 0.49. Buah melon yang tingkat
kematangannya masih rendah, belum terjadi perkembangan daging buah (mesocarp) sebab pericarp yang
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terlebih dahulu berkembang adalah bakal biji (endocarp) dan kulit buah (eksocarp). Tingkat kematangan
berkontribusi sebesar 59% terhadap kadar gula. Penelitian yang dilakukan oleh Shin ez al. (2007)
menunjukkan bahwa akumulasi padatan terlarut total pada buah melon yang didominasi oleh gula
terlarut sangat rendah pada setiap tahap pematangan, namun akan meningkat secara drastis saat buah
memasuki tahap pemanenan. Parameter gula terlarut tersebut dikendalikan oleh pengaruh non-aditif
(Barros er al. 2011) sehingga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (More dan Seshadri 1998).

Pengelompokan Genotipe
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Gambar 1. Dendrogram pengelompokan genotipe melon berdasarkan karakter kualitatif dan
kuantitatif

Secara umum seluruh genotipe terbagi menjadi dua kelompok besar yakni kelompok a dan b
dengan nilai ketidakmiripan kedua kelompok sebesar 0.39. Genotipe yang berada pada kelompok a
umumnya memiliki kulit buah berwarna kuning dan daging buah berwarna hijau, sedangkan genotipe
yang berada pada kelompok b memiliki kulit buah berwarna hijau dengan daging buah berwarna putih.
Genotipe IPB P34 (Q78) berada di luar kelompok a maupun b dengan nilai ketidakmiripan sebesar
0.46. Hal tersebut disebabkan perolehan nilai tengah pada karakter kuantitatif genotipe IPB P34 relatif
lebih rendah dibanding dengan genotipe lainnya.

KESIMPULAN

Seluruh genotipe yang diuji memiliki keragaman genetik pada semua peubah karakter kualitas
yang diamati. Seluruh genotipe tersebut terbagi menjadi dua kelompok besar yakni kelompok genotipe
yang memiliki kulit buah berwarna kuning dengan daging buah warna hijau, dan kelompok genotipe
yang memiliki kulit buah berwarna hijau dengan daging buah warna putih.Beberapa genotipe potensial
untuk dikembangkan dalam tahapan pemuliaan selanjutnya, diantaranya adalah genotipe Q52 dan Q54
sebab kedua genotipe tersebut memiliki kadar gula dan bobot buah yang relatif tinggi dibanding dengan
genotipe lainnya.
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